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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Pada pertengahan tahun 1997, krisis moneter melanda bangsa Indonesia. Krisis moneter ini tidak hanya dialami oleh bangsa Indonesia, tetapi dialami juga oleh beberapa negara di Asia. Krisis moneter ini telah memporakporandakan pondasi perekonomian Indonesia baik secara makro maupun mikro. Berbagai sektor terutama sektor perbankan mulai merasakan dampak negatif dari kondisi ini. Sebelum krisis ekonomi tahun 1997, banyak bank di Indonesia mengalami tingkat pertumbuhan yang sangat tajam, namun sejak krisis ekonomi melanda, permasalahan mulai menimpa dunia perbankan, yang mengakibatkan terjadinya likuidasi pada sejumlah bank di Indonesia.
 Memburuknya kondisi ekonomi Indonesia yang ditandai dengan sangat tidak stabilnya kurs Rupiah, langkanya likuiditas dan krisis kepercayaan terhadap sistem perbankan nasional telah mempengaruhi secara signifikan sektor jasa perbankan termasuk operasi bank serta sektor-sektor perekonomian lainnya. 

Kondisi ekonomi ini juga berdampak terhadap operasi debitur Bank DKI sehingga berakibat adanya ketidakpastian atas kemampuan nasabah Bank DKI untuk memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo sehingga meningkatnya risiko kredit dalam portofolio aktiva produktif. Akibat ketidakpastian tersebut maka kecukupan penyisihan aktiva produktif untuk menutup kemungkinan kerugian yang akan timbul belum pasti. Kondisi tersebut juga berdampak terhadap biaya dana serta kemampuan Bank DKI untuk memperoleh penghasilan dari operasi dimasa yang akan datang. Dalam menghadapi kondisi perekonomian tersebut  manajemen Bank DKI sangat hati-hati dalam mengelola dan menjalankan operasi Bank. 

Penanaman dana yang harus dilakukan oleh Bank DKI bertujuan untuk menciptakan aktiva produktif yang menghasilkan. Besarnya penempatan dana harus selalu diperhitungkan oleh setiap bank agar pendapatan yang dihasilkan dapat membayar biaya dana yang telah dipergunakan untuk menutupi biaya-biaya yang diperhitungkan dan sejumlah laba yang telah dikehendaki. 

Aktiva produktif merupakan suatu media penyaluran dana bagi bank untuk memperoleh pendapatan. Yang termasuk dalam aktiva produktif adalah giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat-surat berharga, kredit yang diberikan, dan penyertaan. Penghimpunan dana masyarakat dimaksudkan untuk dijadikan ladang perolehan laba bank, yaitu dengan jalan menanamkan dana tersebut kedalam sektor produktif yang dikenal dengan aktiva produktif . Karena aktiva produktif adalah kunci utama pendapatan bank, oleh karena itu pengelolaan yang baik merupakan hal yang mutlak untuk dilakukan suatu bank , dengan maksud menjaga kualitas aktiva produktifnya.

 Dalam mengukur profitabilitas sebuah bank dapat mempergunakan beberapa indikator antara lain return on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit margin, dan rasio biaya operasional, penilaian tingkat profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aktiva produktif yang dananya sebagian besar berasal dari giro pada bank lain, penempatan dana pada bank lain, surat-surat berharga, kredit yang diberikan, dan penyertaan dapat membantu sebuah bank dalam memaksimumkan profitabilitasnya yang salah satu indikatornya adalah return on assets.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud menuangkan penelitian ini dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Return On Assets (ROA)  Pada PT. Bank DKI Jakarta”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas  penulis membatasi identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Aktiva Produktif pada PT. Bank DKI

2. Bagaimana  Return On Assets (ROA) pada PT. Bank DKI

3. Seberapa besar Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank DKI

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh antara Aktiva Produktif terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Bank DKI. Sedangkan Tujuan Penelitian ini dilakukan :

1. Mengetahui Perkembangan Aktiva Produktif pada PT. Bank DKI

2. Mengetahui Return On Assets pada PT.Bank DKI
3. Menganalisis seberapa besar pengaruh Aktiva Produktif terhadap Return On Assets pada PT. Bank DKI.
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, terutama bagi :

1. Penulis

Dapat menambah pengetahuan , wawasan serta pengalaman yang berharga, memahami dan mengimplementasikan ilmu yang telah didapat dibangku perkuliahan.

2. Perusahaan

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan  dan membantu perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakannya agar tetap memperoleh keuntungan yang layak.

3. Pembaca

Dapat menjadi masukan dan bahan referensi serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca yang tertarik untuk mendalami penelitian mengenai masalah Aktiva Produktif.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito serta menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (Kredit).

Menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan yang dimaksud dengan 
     “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”
Menurut Hasibuan dalam bukunya Dasar-dasar Perbankan pengertian Bank Umum adalah

“Lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter, serta dinamisator pertumbuhan ekonomi”.

Agar masyarakat mau menyimpan uangnya dibank, maka pihak perbankan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada si penyimpan. Balas jasa tersebut bisa berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya.

Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan pokok perbankan. Pengertian penghimpunan dana adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Kegiatan penghimpunan dana ini dalam perbankan dikenal dengan istilah funding. Sedangkan pengertian menyalurkan dana, menyalurkan kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit), kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah lending.

Untuk menunjang kegiatan utama bank menghimpun dana dan menyalurkan dana, bank memerlukan sumber dana dan alokasi dana yang tepat.

Menurut Kashmir (2000:45)  “sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana dari masyarakat , sedangkan untuk membiayai operasinya dana dapat juga diperoleh dari modal sendiri”. 





 

Sumber dana bank berasal dari berbagai pihak antara lain :

1. Pihak kesatu, terdiri dari modal sendiri, modal disetor, cadangan-cadangan, dan laba ditahan

2. Pihak kedua, dana-dana pinjaman yang berasal dari luar terdiri dari call money,  pinjaman dari bank-bank luar negri, Surat berharga pasar uang (SBPU), dan pinjaman dari bank sentral (BI)

3. Pihak ketiga, dana yang berasal dari masyarakat terdiri dari tabungan (savings deposits), giro (demand deposits), dan deposito (time deposits).

  Dari dana yang berhasil dihimpun bank akan melakukan strategi alokasi dana dengan memperhatikan kebijaksanaan yang telah ditentukan alokasi dana dilakukan dengan mempertimbangkan sumber dana yang diperolehnya.


Sebagai lembaga pemberi jasa-jasa keuangan dalam lalu lintas pembayaran, maka bank memberikan berbagai fasilitas kepada nasabah. Pinjaman yang diberikan  dari bank tersbesar diberikan dalam bentuk kredit. Akan tetapi sebagian dana itu disisihkan dalam bentuk penanaman lain, yaitu giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, kredit yang diberikan, dan penyertaan modal bank pada lembaga keuangan yang bukan bentuk bank atau perusahaan lain.
Aktiva yang produktif atau productive assets sering juga disebut earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penempatan dana bank tersebut diatas adalah untuk mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan.
Menurut Sinungan (2000:195) Pengelolaan aktiva produktif adalah bagian dari assets Management yang juga mengatur tentang cash reserve (Liquidity Assets), dan Fixed Assets (Aktiva tetap dan inventaris).
Menurut sinungan (2000:195) terdapat empat macam aktiva produktif atau aktiva yang menghasilkan (earning Assets), yaitu, Kredit yang diberikan, Surat-surat berharga, Penempatan pada bank lain, Penyertaan.
Salah satu indikator untuk mengukur tingkat keuntungan (profitabilitas) bank dari segi penggunaan aset digunakan analisis Return On Assets (ROA). 
Return On Assets adalah rasio yang menunjukan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan atau dengan kata lain untuk menggambarkan produktivitas bank.

Menurut Dendawijaya (2001:120) “Return On Assets adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan”.





Untuk lebih jelasnya di bawah ini terdapat paradigma penelitian sebagai berikut : 



                                          Gambar 1.1
                                    Paradigma penelitian

       Pengaruh Aktiva Produktif terhadap Return On Assets
1.5.2. Hipotesis

Menurut Sugiono (1999:51) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat menyimpulkan hipotesis sementara yaitu diduga bahwa “Aktiva Produktif berpengaruh positif terhadap Return On Assets Perusahaan”.
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis melakukan penelitian pada PT.Bank DKI yang berlokasi di jalan Ir. Juanda III/7-9 Jakarta Pusat. Penelitian dilakukan mulai dari bulan Maret – Juli 2005.
Adapun jadwal kegiatan penelitian adalah sebagai berikut :
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